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Keywords: Socialization, Washing Soap can easily destroy the Covid-19 lipid membrane, making the
Hands, Six Steps, Covid-19 Covid-19 virus inactive. The aim of this activity is to increase

knowledge among elementary school students, by socializing the
six steps for washing hands among elementary school children
during the Covid-19 pandemic at SD Negeri 2 Kairatu, Kairatu
Village. The method for implementing this activity is in the form
of health education about six-step hand washing, the benefits of
hand washing, and a demonstration of six-step hand washing by
grade 3 elementary school students at SD Negeri 2 Kairatu. The
results of this community service activity were an increase in
children's knowledge regarding the 6 (six) steps for correct hand
washing.
Abstrak
Mencuci tangan sesering mungkin dan dengan cara enam langkah mencuci tangan pada anak adalah salah satu
langkah paling penting untuk mencegah infeksi Covid-19 pada anak. Mencuci tangan dengan sabun jauh lebih
efektif membunuh kuman, bakteri dan virus dibandingkan dengan mencuci tangan hanya menggunakan air saja.
Sabun dapat dengan mudah menghancurkan membran lipid Covid-19, membuat virus Covid-19 tidak aktif. Tujuan
dari kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan pada siswa Sekolah Dasar, dalam sosialisasi enam langkah
mencuci tangan pada anak sekolah dasar dimasa Pandemi Covid-19 di SD Negeri 2 Kairatu, Desa Kairatu. Metode
dalam pelaksanaan kegiatan ini berupa penyuluhan kesehatan tentang mencuci tangan enam langkah, manfaat
mencuci tangan, dan mendemontrasikan tentang mencuci tangan enam langkah oleh siswa SD kelas 3 di SD
Negeri 2 Kairatu. Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini diperoleh meningkatnya pengetahuan anak-anak
terkait 6 (enam) langkah mencuci tangan yang benar.
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PENDAHULUAN

Awal tahun 2020 ini, dunia dikejutkan dengan merebaknya sebuah wabah yang
disebut Coronavirus Disease 2019 (Covid-19). Penyakit ini disebabkan oleh Corona virus jenis
baru yang disebut dengan Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2).
Menurut data WHO per tanggal 14 Desember 2020 jumlah kasus tekonfirmasi positif terinfeksi
Covid-19 sebanyak 71.051.805 dan sebanyak 1.608.648 kasus kematian (WHO, 2020). Di
Indonesia pun terhitung pada tanggal yang sama terdapat kasus terkonfirmasi positif terinfeksi
sebanyak 623.309. Angka kematian mencapai 18.956 dengan angka kesembuhan 510.957

orang (Azad et al., 2019).
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Pencegahan penyebaran virus COVID-19 pasca pandemi, antara lain dengan mencuci
tangan pakai sabun atau yang disingkat CTPS. CTPS merupakan praktik masyarakat yang
mencerminkan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dengan mencuci tangan menggunakan
air mengalir (Rahmawati & Moh Badrus Solichin, 2021). WHO merekomendasikan metode
CTPS yang benar-benar dapat menghindari penyakit menular. WHO pun menganjurkan agar
mencuci tangan sesering mungkin dengan hand sanitizer jika tangan tidak terlihat kotor, atau
dengan sabun dan air mengalir jika tangan kotor (Susantiningsih et al., 2019).

Mencuci tangan penting dilakukan terutama bagi setiap orang yang berada di
lingkungan sekolah. Membiasakan Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) sama dengan
membiasakan anak-anak untuk hidup sehat sejak dini. Anak usia sekolah pada umumnya belum
paham betul akan kebersihan bagi tubuhnya. Perilaku cuci tangan pakai sabun yang tidak benar
masih banyak ditemukan pada anak-anak. Meningkatkan kesadaran pentingnya cuci tangan
pakai sabun sejak dini adalah langkah yang tepat. Karena anak pada usia-usia tersebut sangat
aktif dan rentan terhadap penyakit (Aisyah Noor, 2022).

Mencuci tangan secara teratur dalam kehidupan sehari-hari dapat mengurangi
penyakit pernafasan dan diare. CTPS juga dapat menurunkan atau mengurangi infeksi saluran
pernafasan atas (ISPA) sebesar 21% dan diare sebesar 31% (Meilina et al., 2021) Studi global
menunjukkan bahwa CTPS tidak hanya mencegah tetapi juga mencegah hingga 50% ISPA dan
hingga 45% Diare (Anggraini & Hutahaean, 2022).

Program kesehatan diperlukan untuk meningkatkan perilaku dan menjaga kepatuhan
pada praktik sehat, termasuk mencuci tangan dengan sabun dan penggunaan air mengalir secara
konstan. Berdasarkan itulah, kami memilih kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan
untuk memberikan edukasi enam langkah cuci tangan pada ank sekolah dasar yang diharapkan

dapat meningkatkan pengetahuan kesehatan siswa di SD Negeri 2 Kairatu.

METODE

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di SD Negeri 2 Kairatu dilaksanakan pada
hari Senin, 24 Oktober 2022 dengan beberapa tahapan yaitu : Metode Sosialisasi, Metode
Diskusi dan Metode Demonstrasi.

Metode sosialisasi, yaitu informasi yang disampaikan oleh narasumber/pemateri yang
dimulai dari persiapan materi dalam bentuk powerpoint untuk selanjutnya mempresentasikan

dan menjelaskan tentang enam langkah mencuci tangan dengan benar.
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Metode diskusi, dilaksanakan dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik
bertanya dan selanjutnya di tanggapi oleh narasumber/pamateri. Pada tahapan terakhir yaitu
dengan menggunakan metode demonstrasi. Metode demonstrasi dilaksanakan secara langsung

oleh narasumber/pemateri dan diikuti oleh seluruh peserta didik.

HASIL
Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 24 Oktober 2022 dimulai
pada pukul 09.00 Wit samai dengan praktek cuci tangan.

Gambar 1. Sosialisasi dan Demonstrasi Cuci Tangan Pada Anak

SD Negeri 2 Kairatu
Data hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa peserta yang
mengikuti sosialisasi berjumlah 49 peserta. Berikut hasil analisis data:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden

Karakteristik n %
Usia
9 Tahun 15 30,6
10 Tahun 34 69,4

Jenis Kelamin

Laki-laki 14 28,6
Perempuan 35 71,4
Total 49 100,0

Beradasarkan tabel 1 diatas menunjukan distribusi frekuensi karakteristik responden
didapatkan bahwa ada karakteristik usia mayoritas usia 9 tahun sebanyak 15 orang (30,6%)
dan yang berusia 10 tahun sebanyak 34 orang (69,4%). Menurut karasteristik jenis kelamin
bahwa mayoritas perempuan sebanyak 14 orang (28,6%) dan laki-laki sebanyak 35 orang
(71,4%).
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Sebelum

dan Setelah diberikan Edukasi

Karakteristik n %
Pre Test
Baik 31 63.3
Kurang 18 36.7
Post Test
Baik 46 93.9
Kurang 3 6.1
Total 49 100.0

Beradasarkan tabel 2 diatas menunjukan pengetahuan responden sebelum diberikan
edukasi dimana pengetahuan baik sebanyak 31 responden (63,3%) dan pengetahuan kurang
sebanyak 18 responden (36,7%), setelah diberikan edukasi pengetahuan responden mengalami
peningkatan yaitu sebanyak 46 responden (93,9%) memiliki pengetahuan baik dan hanya 3
responden (6,1%) yang memiliki pengetahuan kurang.

Diskusi

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri 2 Kairatu didapatkan hasil
penelitian sebelum diberikan edukasi sebanyak 18 (36,7%) siswa pengetahuan kurang. hal ini
dikarenakan siswa belum mengetahui langkah-langkah cuci tangan yang benar. Langkah cuci
tangan yang sering terlewatkan adalah langkah ke-4 yaitu bersihkan ujung jari secara
bergantian dengan cara mengatupkan/mengunci. Selain itu siswa belum mengetahui urutan
dalam mencuci tangan seperti melakukan langkah cuci tangan ke 6 terlebih dahulu yaitu
meletakkan ujung jari ke telapak tangan kemudian gosok perlahan selanjutnya melakukan
langkah cuci tangan ke 5 yaitu gosok dan putar kedua ibu jari secara bergantian. Hal ini
dikarenakan masih kurangnya pengetahuan pada siswa tentang cara cuci tangan yang benar
(Nasution et al., 2019).

Pada saat dilakukan post test didapatkan sebanyak 46 (93,9%) siswa pengetahuan
baik. Hal ini dikarenakan siswa telah mengetahui dan melakukan prosedur cuci tangan dengan
benar. Siswa juga telah mengetahui kapan waktu yang tepat untuk mencuci tangan yaitu pada
saat melakukan aktivitas seperti sebelum makan dan minum karena sebagian penyakit dapat
ditularkan melalui tangan yang tidak bersih sebab tangan merupakan sarana utama dan juga
perantara makanan sampai ke mulut (Nasution et al., 2019), setelah membersihkan sampah

karena pada sampah terdapat berbagai jenis kuman yang dapat menimbulkan penyakit, setelah
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buang air kecil/besar, ketika tangan kotor, dan setelah memegang hewan. (Nur Hudzaifah,
2021).

Langkah enam cara mencuci tangan yang baik dan benar yaitu Basahi tangan,
gosokkan sabun, lalu gosok kedua telapak tangan dengan arah memutar. Usap dan gosok kedua
punggung tangan secara bergantian. Gosok sela-sela jari hingga bersih. Bersihkan ujung jari
bergantian dengan posisi mengunci. Gosok dan putar kedua ibu jari secara bergantian.
Letakkan ujung jari ke telapak tangan, gosok perlahan secara bergantian, kemudian bilas
dengan air. Mencuci tangan yang baik harus menggunakan sabun dan air yang mengalir pada
langkah pertama dan keenam di atas. Peran sabun menjadi penting karena dapat melarutkan
lapisan lemak, termasuk yang dikandung pada selubung virus dan dinding bakteri. Selanjutnya,
penggunaan air mengalir juga akan membilas virus atau bakteri yang masih tersisa di
permukaan tangan kita.

Hasil sosialisasi yang dilakukan dirasa sangat efektif karena terdapat perubahan
pengetahuan terkait teori dan pengetahuan cuci tangan. Hal ini juga sesuai dengan hasil
pengabdian masyarakat Narila Mutia Nasir, dkk (2020) hasil pre dan post-test menunjukkan

adanya kenaikan rata-rata pengetahuan dari 59 menjadi 78.25.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
ada peningkatan pengetahuan cuci tangan pada anak SD Negeri 12 Kairatu. Hal ini terlihat
pada hasil pre test dan post-test, dimana terjadi peningkatan pengetahuan. Sebelum diberikan
edukasi yaitu hanya 31 (63,3%) responden yang memiliki pengetahuan baik dan Setelah
diberikan edukasi pengetahuan siswa meningkat menjadi 46 (93,9%). Melalui sosialisasi ini
diharapkan siswa dapat mengaplikasikan praktik cuci tangan dengan sabun di kehidupan

sehari-hari selain di lingkungan sekolah.
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